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Abstrak  

Pemerintah sebagai organisasi sektor publik mempunyai tugas utama untuk menciptakan kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat harus mendapatkan pelayanan dari pemerintah. Pelayanan pemerintah 
kepada masyarakat akan menimbulkan hubungan pertanggungjawaban, sehingga pemerintah harus 
mempertanggungjawabkan semua aktivitas dan kinerjanya kepada masyarakat, disisi lain masyarakat sendiri 
mempunyai peran sebagai pemberi dana (publik fund) kepada pemerintah. Keberhasilan pemerintah sebagai 
organisasi sektor publik akan dinilai dari kemampuan pemerintah dalam memberikan pelayanan publik yamg 
berkualitas. Pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat diharapkan dapat mewujudkan akuntabilitas 
pemerintah. 
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PENDAHULUAN 

Akuntabilitas dari pemerintah merupakan salah satu indikasi tegaknya perekonomian 

suatu negara Pemerintah yang akuntabel merupakan pemerintah yang dapat dipercaya dan 

bertanggungjawab dalam mengelola sumber daya publik. Sumber daya publik yang digunakan 

untuk membiayai pembangunan dan keberlangsungan roda pemerintah, dalam setiap rupiah 

sumber daya publik harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Pertanggungjawaban 

tersebut tidak cukup dengan laporan lisan saja, namun perlu didukung dengan laporan 

pertanggungjawaban tertulis berupa penyajian laporan keuangan atas kinerja yang telah dicapai. 

 Salah satu cara untuk mengetahui kinerja pemerintah adalah dengan melakukan analisis 

laporan keuangan terhadap anggaran yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

 Sumber untuk menganalisis laporan keuangan adalah laporan keuangan utama yang 

terdiri dari neraca, laporan arus kas, dan laporan realisasi anggaran. Fungsi utama dari laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, laporan keuangan tersebut akan digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi, sosial, dan politik.  

Analisis laporan keuangan pada organisasi sektor publik dilakukan dengan cara 

membandingkan kinerja keuangan satu periode dengan periode sebelumnya berdasarkan 

laporan keuangan. 

 Terdapat beberapa teknik dalam analisis laporan keuangan, yaitu antara lain: analisis aset, 

analisis kewajiban dan ekuitas dana, analisis pendapatan, analisis belanja, analisis pembiayaan, 

dan analisis laporan arus kas. 

Terdapat berbagai jenis rasio yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

menggambarkan laporan keuangan. Hasil dari perhitungan rasio-rasio keuangan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan organisasi sektor publik dan  

selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Dalam makalah ini, akan dibahas tentang konsep analisis laporan keuangan sektor publik 

(pemerintah) yang terdiri dari pengertian, tujuan dan pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap analisis laporan keuangan, tahapan, dan metode serta tehnik analisis laporan keuangan. 

B. Rumusan Masalah .  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan  

sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan analisis laporan keuangan? 

2. Apa tujuan analisis laporan keuangan? 

3. Siapa saja yang berkepentingan terhadap analisis laporan keuangan? 

4. Apa saja tahapan-tahapan analisis laporan keuangan? 

5. Apa saja metode dan teknik dalam melakukan analisis laporan keuangan? 

C. Tujuan .  
1. Mengetahui arti analisis laporan keuangan .  

2. Mengetahui tujuan analisis laporan keuangan .  

3. Mengetahui siapa saja yang berkepentingan terhadap analisis laporan keuangan .  

4. Mengetahui tahapan-tahapan analisis laporan keuangan .  

5. Mengetahui metode dan teknik dalam melakukan analisis laporan keuangan .  

 Tujuan lainnya : 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap keterandalan 

pelaporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Sragen.  



3 

2. Mengetahui pengaruh pengendalian intern akuntansi terhadap keterandalan pelaporan 

keuangan pemerintah daerah Kabupaten Sragen. 3. Mengetahui pengaruh Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Sragen. 

A. Pengertian Analisis Laporan Keuangan Menurut Soemarso (2002: 21),. 

analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakikatnya adalah 

menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain atau 

menjelaskan arah perubahan (trend) nya.  

Analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk membedah laporan 

keuangan ke dalam unsurunsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah 

hubungan diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri (Prastowo dan Juliati, 

2002:52).  

Analisis laporan keuangan berarti melakukan penelaahan atau mempelajari 

hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi 

keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan (Falikhatun dan 

Nugrahaningsih,2007:6). Menurut Mahmudi (2009: 9), analisis dimaksudkan untuk membantu 

bagaimana cara memahami laporan keuangan, bagaimana mengevaluasi laporan keuangan, dan 

bagaimana menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan. Kesimpulan dari 

pengertian analisis laporan keuangan adalah suatu proses analisis/penelaahan/mempelajari 

laporan keuangan untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang baik dan tepat untuk 

pengambilan keputusan pada organisasi sektor publik atau organisasi sektor swasta. 

B. Tujuan Analisis Laporan Keuangan Menurut Prastowo dan Juliati (2002:53).  

analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan, diantaranya: 

• Sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger; 

• Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa datang; 

• Sebagai proses diagnosis terhadap masalah manajemen, operasi atau masalah lainnya; 

• Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen. 

C. Pihak-Pihak yang berkepentingan terhadap Analisis Laporan  Keuangan .  

Adapun  pihak yang berkepentingan dengan analisis laporan keuangan daerah menurut 

Widodo dalam Halim (2007: 232), antara lain: 

• Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebagai wakil dari pemilik daerah 

(masyarakat). 

• Pihak eksekutif sebagai landasan dalam menyusun APBD berikutnya. 

• Pemerintah pusat/provinsi sebagai bahan masukan dalam membina pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah. 

• Masyarakat dan kreditur, sebagai pihak yang akan turut memiliki saham pemerintah 

daerah, bersedia memberi pinjaman ataupun membeli obligasi. 

D. Langkah-Langkah Analisis Laporan Keuangan .  
Pembaca laporan keuangan perlu memahami langkah-langkah yang efektif untuk menganalisis 

dan mengevaluasi kinerja pemerintah daerah secara tepat dan komprehensif. Menurut Mahmudi 

(2009: 85) langkah-langkah atau tahapan dalam  

menganalisis laporan keuangan pemerintah daerah yaitu: 

• Menilai Kinerja Makro .  

Keberhasilan atau kegagalan kinerja makro sdapat dilihat dari laporan keuangan yang 

merupakan gambaran kinerja mikro. Misalnya dibidang ekonomi menyangkut tingkat inflasi, 

dibidang pemerintahan menyangkut indeks good governance, indeks korupsi, dan indeks 
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kepuasan pelayanan, dan lain-lain. Jika kinerja makro kurang baik, maka besar kemungkinan 

kinerja mikro juga kurang baik. 

• Menilai Kinerja Program/Kegiatan .  

Penilaian kinerja program/kegiatan dapat dilihat dari LKPJ dan atau LAKIP. Keberhasilan 

pelaksanaan program/kegiatan dinilai dari aspek 3E, yaitu: ekonomi, efisiensi dan efektivitas. 

Ekonomi terkait dengan penggunaan sumber daya input secara hemat sehingga tidak terjadi 

pemborosan, efisiensi terkait dengan kesesuaian pelaksanaan dengan anggaran dan efektivitas 

terkait dengan pencapaian target. 

• Menilai Kinerja Keuangan .  

Kinerja keuangan tercermin dari laporan keuangan neraca, laporan kas. realisasi anggaran, dan 

laporan arus kas. 

E. Metode Analisis Laporan Keuangan .  

Menurut Falikhatun dan Nugrahaningsih (2007: 9), ada dua metode analisis yang digunakan, 

yaitu:  

• Analisis Vertikal .  

Analisis Vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu 

periode atau satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos 

lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan 

atau hasil operasi pada saat itu saja. 

• Analisis Horisontal .  

Analisis Horisontal yaitu analisis dengan melakukan perbandingan laporan keuangan 

untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembanganya. Menurut 

Prastowo dan Juliati (2002), secara umum metode  

analisis laporan keuangan dapat di klasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu :  

a) Metode Analisis Horisontal (dinamis) .  

Metode analisis horisontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun(periode), sehingga dapat diketahui 

perkembangan dan kecenderungannya. 

b) Metode Analisis Vertikal (statis) .  

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis 

laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos satu 

dan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. 

Latar Belakang Masalah .  
Pelaporan keuangan sektor publik tentang laporan keuangan pemerintah 

merupakanwujud dan realisasi pengaturan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan 

pemerintah yang transparan untuk mencapai good governance. Pemerintah mempublikasikan 

laporan keuangan bertujuan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi para pengguna 

kebutuhan informasi laporan keuangan tersebut untuk masyarakat, pemerintah, para wakil 

rakyat, lembaga pengawas dan lembaga pemeriksa serta pihak yang memberi atau berperan 

dalam proses donasi, investasi, dan pinjaman. Bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 

pemerintahan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor UU No. 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah.  

Undang-undang ini memberikan kewenangan bagi daerah untuk menggali potensi lokal dan 

meningkatkan kinerja keuangannya dalam rangka mewujudkan kemandirian daerah. Laporan 

keuangan sektor publik memegang peranan penting dalam usaha menciptakan akuntabilitas 

sektor publik. Tuntutan semakin besar terhadap pelaksanaan akuntabilitas sektor publik 

memperbesar kebutuhan akan transparansi informasi keuangan sektor publik. Informasi 
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keuangan ini berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. 

Akuntasi sektor publik memiliki mempunyai peranan penting dalam menyiapkan laporan 

keuangan sebagai perwujudan akuntabilitas publik (Mahmudi, 2008). Menurut Sembiring (2013) 

pengelolaan keuangan daerah yang baik,  

Sekretariat Dearah harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, yang didukung 

dengan latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan 

mempunyai pengalaman di bidang keuangan.  

Sehingga untuk menerapkan sistem akuntansi, sumber daya manusia tersebut akan 

mampu memahami logika akuntansi dengan baik. Sumber daya manusia Pemerintah Daerah 

yang gagal dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada 

kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang 

ditetapkan pemerintah. 

Sumber daya manusia mempegaruhi keterandalan pelaporan keuangan adalah 

pemanfaatan teknologi informasi. Pengelolaan keuangan daerah  tertentu, pemerintah daerah 

seyognya dapat menyediakan informasi atas anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) 

dan informasi akuntansi yang akan digunakan manajer publik dalam melakukan fungsi 

perencanaan dan pengendalian organisasi secara tepat waktu, relevan, akurat dan lengkap. Suatu 

teknologi sistem informasi (hardware dan software) dalam pemerintahan untuk menyediakan 

informasi tersebut agar informasi yang dibutuhkan tersedia tepat waktu. Seperti kita ketahui 

bahwa total volume Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah (APBN/D) dari tahun ke 

tahun menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Dari sisi akuntansi hal tersebut menunjukkan 

bahwa volume transaksi keuangan pemerintah juga menunjukkan kuantitas yang semakin besar 

dan kualitas yang semakin rumit dan kompleks.  

Kemampuan keuangan dalam penyelenggaraan suatu pemerintahan sangat penting, karena 

pemerintah daerah tidak akan dapat melaksanan fungsinya dengan efektif dan efisien tanpa 

biaya yang cukup untuk memberikan pelayanan pembangunan dan keuangan inilah yang 

merupakan salah satu dasar kriteria untuk mengetahui secara nyata kemampuan daerah dalam 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Kemampuan keuangan daerah dalam era 

otonomi daerah sering diukur dengan menggunakan kinerja keuangan daerah (Kuncoro, 2009). 

Pemerintah perlu mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan teknologi informasi untuk 

membangun jaringan sistem informasi manajemen dan proses kerja yang memungkinkan 

pemerintahan bekerja secara terpadu dengan menyederhanakan akses antar unit kerja sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan keuangan. Suatu entitas akuntansi yang 

kompleks dan besar volumenya. Pemanfaatan teknologi informasi sangat membantu 

mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan tersebut tidak 

kehilangan nilai informasi (Widyaningrum dan Rahmawati, 2010). 

Teknologi informasi yang ada tidak atau belum mampu dimanfaatkan secara maksimal maka 

implementasi teknologi menjadi sia-sia dan semakin mahal. Kendala penerapan teknologi 

informasi antara lain berkaitan dengan  

kondisi perangkat keras, perangkat lunak yang digunakan, pemutakhiram data, kondisi sumber 

daya manusia yang ada, dan keterbatasan dana. Kendala ini yang mungkin menjadi faktor 

pemanfaatan teknologi di instansi pemerintah belum optimal. Pemanfaatan teknologi informasi 

yang optimal ini mungkin juga memliliki pengaruh terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan pemerintah (Indriasari dan Naharyanto, 2008) 

Sumber daya manusia yang dimilili berkualitas dan didukung adanya teknologi informasi 

diharapkan dapat membantu dalam proses pelaporan keuangan sehingga dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang handal dan tepat waktu. Akan tetapi selain sumber daya manusia dan 
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teknologi informasi ada hal lain yang harus diperhatikan yaitu pengendalian intern akuntansi. 

Pengendalian intern akuntansi berfungsi untuk mengatur teknik akuntansi  

seperti perubahan dalam pendekatan sistem akuntansi dan prosedur pencatatan, dokumen 

dan formulir yang digunakan, fungsi-fungsi otorisasi untuk tujuan pengendalian intern, laporan 

serta pengawasan. Fungsi pengendalian intern tersebut dapat membantu sumberdaya manusia 

untuk mengetahui batasan-batasan dan hak-hak dalam bekerja serta teknologi informasi seperti 

apa yang bisa dimanfaatkan untuk membantu pekerjaannya tersebut (Ariesta 2013). 

Pengendalian intern menurut Permendagri No. 60 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan 

yang memadai mengenai pencapaian tujuan dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan 

serta dipatuhinya peraturan perundangundangan. Ada tiga fungsi yang terlihat dari definisi 

tersebut yaitu: (a) keterandalan pelaporan keuangan, (b) efisiensi dan mkefektivitas operasi, dan 

(c) kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Fungsi 

pertama dilakukan untuk mencegah terjadinya inefisiensi dan dinamakan pengendalian intern 

akuntansi, sedangkan fungsi kedua dan ketiga dilakukan secara khusus untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen dan dinamakan 

pengendalian intern administrative. Komponen penting dari pengendalian intern organisasi yang 

terkait dengan system akuntansi antara lain (Mahmudi, 2008): (a) sistem dan prosedur 

akuntansi, (b) otorisasi, (c) formulir, dokumen, dan catatan, dan (d) pemisahan tugas.  

Alasan Kabupaten Sragen dipilih sebagai objek penelitian karena berdasarkan hasil 

pemeriksaan BPK, selama tahun 2011 sampai tahun 2016, LKPD Kabupaten Sragen 

mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian (BPK RI, 2014). Permasalahan yang ditemukan 

terkait dengan pencatatan dan pengamanan aset belum memadai, pengendalian internal atas 

persediaan pada beberapa Sekretariat Daerah belum dilaksanakan dengan tertib, penyajian 

piutang dan aset lainnya dari tagihan penjualan angsuran yang tidak didukung rincian data yang 

memadai dan realisasi dana BOS tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Berdasarkan 

fenomena tersebut dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Sragen masih belum memenuhi kriteria nilai informasi yang disyaratkan yaitu 

andal. Selain itu Kabupaten Sragen telah menerapkan otonomi daerah dan kabupaten ini telah 

menyelenggarakan penerapan Sistem Akuntansi Keuangan .  

D. Manfaat Penelitian Manfaat dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis, diharapkan dapat lebih memahami pengaruh kapasitas sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian intern akuntansi terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Serta menambah wawasan penulis dalam 

bidang sektor publik.  

2. Bagi Pemerintah Daerah, dapat sebagai dasar atau acuan bagi pihak-pihak yang terkait dengan 

pengelolaan keuangan daerah khususnya bagian akuntansi agar mampu melaksanakan tugas dan 

fungsi akuntansi dengan baik yang akhirnya bermuara pada dihasilkannya laporan keuangan 

pemerintaah daerah yang andal dan tepat waktu.  

3. Bagi Institusi pendidikan, dapat menjadi referensi bagi calon peneliti selanjutnya yang 

berminat melakukan penelitian menyangkut masalah yang dibahas.   
A. Ksimpulan .  

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses analisis/ penelaahan/ mempelajari laporan 

keuangan untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang baik dan tepat untuk 

pengambilan keputusan pada organisasi sektor publik atau organisasi sektor swasta. 
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Menurut Prastowo dan Juliati (2002:53), analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai 

beberapa tujuan yaitu Sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau 

merger; alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa datang; proses 

diagnosis terhadap masalah manajemen, operasi atau masalah lainnya;dan alat evaluasi terhadap 

manajemen. 

Adapun pihak yang berkepentingan dengan analisis laporan keuangan daerah : 

menurut Widodo dalam Halim (2007: 232) yaitu Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), 

Pihak eksekutif, Pemerintah pusat/provinsi dan Masyarakat dan kreditur. 

Menurut Mahmudi (2009: 85) langkah-langkah atau tahapan dalam menganalisis laporan 

keuangan pemerintah daerah yaitu Menilai Kinerja Makro, Menilai Kinerja Program/Kegiatan 

dan Menilai Kinerja Keuangan. 

Menurut Falikhatun dan Nugrahaningsih (2007: 9), ada dua metode analisis yang 

digunakan, yaitu Analisis Vertikal dan Analisis Horisontal.  

Menurut Prastowo dan Juliati (2002), secara umum metode analisis laporan keuangan 

dapat di klasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu Metode Analisis Horisontal (dinamis) dan 

Metode Analisis Vertikal (statis). 

B. Saran .  
Kami sebagai penulis, menyadari bahwa makalah ini banyak sekali kesalahan dan sangat jauh 

dari kesempurnaan. Tentunya, penulis akan terus memperbaiki makalah dengan mengacu pada 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan nantinya. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran tentang pembahasan makalah diatas. 
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